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-ﬁﬁs-"ténggewﬂ! dalam pesona
puisi pastelnya

... berdiri aku di sana
di antara kabut dan cuaca
imajinasi warna, bayang-ba-

yang A
vang hilang dan kembali da-
‘ tang S 5

PERSIS seperti yang dituliskan
lewat puisinya, Titis (43) masih
melaju untuk meraih sesuatu yang
lebik baik. Dan pada klimaks
penjelajahannya, Titis akan me-
rendam di situ, di tengah pesona
karva-karyanya; lukisan pastel
karya Titis, mengzajak kita me-
nembus kabut penuh misteri se-
buah keindahan, yang berangkat
dari perasaan teduh, tenang bah-
kan diam. Namun di sela-selanya

. terselip sejumlah guman, atau nya

nyian yang lirih. Itulah lukisan
Titis, yang kini dipamerkan di
QOet’s Fine Arts Callery, Kebayo-
ran Baru, sampai pertengahan
Mei yang akan datang.

Tenggelam dalam pastel

Titiek Sunarti Jabarudin (Ti-
tis), di penghujung 1980-an mu-
lai intens dengan media pastel,
walaupun sebelumnya Titis melu-
kis dengan cat minyak, bahkan
secara berani mengeksploiitasi

garis-garis dan bidang hitam pu-

 tih, sebuah suguhan yang menun-

tut kepekaan serta keterampilan,
dalam hal membangun bentuk.
Nampak di sini bahwa pastel ada-
lah dunianya, dunia yang akan di-
pakai sebagai alas berpijak untuk
mencapai tujuannya. Pastelnya
yang lembut sebagai pengejawar.-
tahan dari ekspresi kewanitaan-
nya. f k
**Hingga secara teknik, sebagai
wanita saya merasa benar-benar
tenggelam dalam pastel- itu"’,
ujarnya. Memang bisa diamati
dari beberapa karyanya seperti
""Wanita-wanita Muara Angke'';
"Dalam Cahaya Bulan'’, ''Ni
Suasti”’, yang semuanya disentuh
dengan perasaan wanitanya. Ke-
lahiran karya-karya feminin itu
adalah hasil ek i Titis vang
selaras dengan kodratnya.

Ni Suasti’*nya Titis, yang ko-
non seharga 3 juta rupiah melu-
kiskan seorang wanita Bali yang
tengah tergeletak miring, tangan
kanannya menyangga kepala de-
ngan rambut yang terurai, Wajah
ayu Bali, tentu lain dengan wajah

jelitanya perawan .Takal:_ta‘ Titis
mengungkapkan wajah itu sangat
menyentuh perasaan. Tampak

‘wanita itu seorang penyabar, ayu

dan dilengkapi dengan postur tu-
buh yang komplit. Dari atas be-
tis sampai ke pinggulnya tertutup
kain khas Bali. Sedangkan dari
pinggang ke atas, bebas terbuka
penuh pesona. Tangan kirinya
masih menggenggam seonggok
kain yang ""nglumpruk’’ di dekat-
nya. Dengan media pastel, tentu
lebih sulit untuk menciptakan
anatomi dada wanita, namun

‘nampaknva Titis memang aktif

menggeluti medianya, sehingga
lukisan itu tampak benar-benar
dada, benar-benar perut, bahu
bahkan penggarapan payudara
yang enak, seperti milik gadis um-
ur ""kur-kuran’’ tahun. Memang
pantas, teliti dan rampung. Co-
cok kiranya kalau Titis memasang
harga paling tinggi dari ke 46 lu-

kisan yang kini dipamerkan. Sa-

vang, Titis tidak memasang kaca
anti pantul pada sgtiap lukisan-
nya. Sehingga lukisan yang kebe-

tulan terpasang kaca biasa, ma-

ka pengamat tak dapat melihat
dengan enak mengapresiasikan
karyanya. Karena yang nampak
bukan lukisan tetapi justru wajah
si pengamat vang nongol di te-
ngah bingkai, mantul pada kaca
vang tidak anti pantul. Mbak Ti-
tis perlu mencatat kelemahan ini
kan ?

“"Perahu senja’ karya Titis,
tentu tidaklah tepat bila dipan-
dang dari komposisi letak, apala-
gi dalam disiplin ilmu fotografi.
Garis cakrawala itu terlalu men-
juluk ke atas sehingga tiang layar
perahu-perahu itu menyentuh la-
ngit vang kuning. Sedangkan lau-
tan begitu lebar dan luas dengan
warna biru, violet dan kuning.
Perahu-perahu dengan kountur
hitam pekat, sama-sekali tanpa
bavangan di atas air. Atauia se -
ngajameninggalkan kesanbayang
an ? Y ang jelas perahu itu terdiam
tanpa oleng bagaikan dermaga,
walaupun lautan menggelora.
Mungkin Titis tidak memasukkan
perahu-perahunya ke dalam pui-
5i yang diciptakannya, Karena
puisinya itu tercipta dari caranya

meletakkan model dalam setting
yang semuanya mengandung per-
spektif, menyentuk cakrawala

i:l'an menggambarkan alam yang
uas.

Beberapa pandangan
Pastel Titis tentu berbeda de-
ngan pastel Edgar Degas atau Af-
fandi, sebagai dua master vang
berpijak pada keutuhan kemahi-
ran teknik, selain berkemampusan
mengungkap rermasalah obyek
wanitanya dengan tuntas. Perbe-
daan prinsipil adalah pandangan
Extrovert mereka yang condong
tcrh_aclzp pandangan [Introvert
dari T:’_tis; yang mengungkapkan
simpati dengan pendekatan terha-
dap pribadi wanita modelnya, se-
baga_i penilaian terhadap sesama
wanita. Ini sebuah pandangan
dari Kusnadi, kritikus seni rupa
Indonesia, terhadap lukisan Titis
dengan media pastelnya.
Bcrdas:quan pengamatan Drs
Sudarmaji yang juga kritisi seni
rupa dan Direktur Balai Seni Ru-
pa Jakarta Museum Seni Rupa.
Ba_hwa pelukis ini (Titis) mulai
baik menguasai media dan teknik
lukisannya. Karena ujudnya vang
tahir bukan saja unik, juga wtuh.



.G lal DOMUHMENT.AST (DE: SRR T SR 1 i (R T TR

MERDEKA| § POS KOTA

" Simbolik, dimana bentuk dan

Lukisan Titis ke

warna membawa imaji kita me-
nembus ke dalam kabut misteri

~sebuah keindahan. Wajah-wajah  pretre, Dire

dengan |at_hpg11mm';a'-,§.rm%d&hm."{" aan Perancis.

alat, tetapi juga "’segala ;max_'i"
yang ‘melingkup
daan perahu itu.

segala kebera-



	2012-06-0065-01.jpg
	2012-06-0065-02.jpg

